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V+31 halaman, 2 tabel, 10 lampiran 

 

ABSTRAK 

Stress merupakan suatu kondisi yang disebabkan adanya ketidaksesuaian antara situasi yang 
diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau sistem sosial individu. Prevalensi kejadian 
stress cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia mengalami stress dan 
merupakan penyakit dengan peringkat ke-4, Stress akademik yang berdampak pada kesehatan,  
Gejala gastrointestinal merupakan sekumpulan gejala pada saluran pencernaan dimulai dari mulut, 
esofagus, lambung, dan usus yang berhubungan dengan kelenjar aksesoris pencernaan (kelenjar 
saliva, pancreas dan sistembiliari), seperti sakit perut, perut mulas, peningkatan asam lambung, 
peningkatan flatus, mual, muntah, diare, konstipasi, disfagia, dispepsia, dananoreksia. Peneliti 
bertujuan untuk mengetahui “Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA 
Negeri 1 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara”.Jenis penelitian deskriptif. Pengambilan sampe ini 
menggunakan random sampling, kelas XI dan XII sebanyak 78 orang. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang berkategori baik sebanyak 16 orang (20%), dan 
yang berpengetahuan cukup sebanyak 34 orang (44%), dan yang berpengetahuan kurang 
sebanyak 28 orang (36%), berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan 
Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA Negeri 1 Tuhemberua, termasuk dalam kategori cukup 
yaitu 34 orang (44%).Peneliti menyarankan agar dapat meningkatkan pengetahuan remaja 
mengenai informasi tentang stress akademik 
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V+31 pages, 2 tables, 10 attachments 

 

ABSTRACT 
 

Stress is a condition caused by a discrepancy between the desired situation and the biological, 
psychological or social system of the individual. The prevalence of stress events is quite high 
where almost 350 million people in the world are stressed and is a disease ranked 4th, Academic 
stress that has an impact on health. Gastrointestinal symptoms are a set of symptoms in the 
gastrointestinal tract starting from the mouth, oesophagus, stomach, and intestines associated with 
the digestive accessories glands (salivary glands, pancreas and billiards system), such as 
abdominal pain, stomach heartburn, increased stomach acid, increased flatus, nausea, vomiting, 
diarrhea, constipation, dysphagia, dyspepsia, and anorexia. Researchers aim to find out "Pictures 
of Adolescents' Knowledge about Academic Stress at SMA Negeri 1 Tuhemberua, North Nias 
Regency". Types of descriptive research. This sampe retrieval using random sampling, class XI 
and XII as many as 78 people.From the results of this study showed that the level of knowledge 
that is categorized as good as 16 people (20%), and the knowledgeable enough as many as 34 
people (44%), and the knowledgeable less as many as 28 people (36%),based on the results of 
the study it is known that Gambran Adolescent Knowledge About Academic Stress At SMA Negeri 
1 Tuhemberua, belongs to the category of enough 34 people (44%). Researchers suggest 
improving adolescents' knowledge of information about academic stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Stress merupakan suatu kondisi yang disebabkan adanya ketidaksesuaian 

antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau sistem sosial 

individu. Prevalensi kejadian stres cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta 

penduduk dunia mengalami stress dan merupakan penyakit dengan peringkat ke-4 di 

dunia prevalensi stres yang dilakukan oleh Health and Safety Executive di Inggris 

melibatkan penduduk Inggris sebanyak 487.000 orang yang masih produktif dari tahun 

2013-2014. Didapatkan data bahwa angka kejadian stres lebih besar terjadi pada 
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wanita (54,62%) dibandingkan pada pria (45,38%).(Dalam putri D. Amborwati, DKK. 

2017) 

 Prevalensi Gangguan Mental Emosional  pada  Penduduk Indonesia, di 

dapatkan hasil 706.688 (9,8%) Jiwa yang mengalami ganguan mental emosional 

karena stress. Berdasarlan hasil Prevalensi Gangguan Mental Emosional  pada  

Penduduk menurut  Provinsi SUMUT tercatat 36.146 (11,6%) orang yang mengalami 

gangguan Mental emosional karena stress(Riskesdas 2018). 

 Tingkat pengetahuan memiliki hubungan dengan tingkat stres. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya perbedaan nilai tingkat kemaknaan yang berarti semakin tinggi tingkat 

pengetahuan pasien maka semakin ringan tingkat stres.(kusnanto,et,al, 2019). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Liu kepada 368 siswa sekolah Cina 

didapatkan hasil 90% siswa mengalami stress akademik yang disebabkan oleh ujian,  

kurangnya prestasi di sekolah, penundaan tugas, pekerjaan rumah, iklim sekolah yang 

kurang mendukung (guru, teman kelas), keyakinan dan kemauan belajar, serta ketatnya 

peraturan di sekolah. Berbagai faktor yang menjadi penyebab terjadinya stres akademik 

pada mahasiswa seperti yang dikemukakan Olejnik dan Holscuch (dalam Eriyanti, 

2012:4) yaitu ujian, keterampilan belajar, penundaan (procrastination), dan standar 

akademik yang tinggi. Faktor lain yang menjadi penyebab stres akademik pada 

mahasiswa adalah pola  pikir, kepribadian, keyakinan diri, jam pelajaran yang padat, 

tekanan berprestasi, dan dorongan orangtua (Dalam Kusnanto, DKK. 2019).,  

 Stress akademik yang berdampak pada kesehatan menurut (Smith & Watson. 

2010) Gejala gastrointestinal merupakan sekumpulan gejala pada saluran pencernaan 

dimulai dari mulut, esofagus, lambung, dan usus yang berhubungan dengan kelenjar 

aksesoris pencernaan (kelenjar saliva, pankreas dan sistem biliari), seperti sakit perut, 

perut mulas, peningkatan asam lambung, peningkatan flatus, mual, muntah, diare, 

konstipasi, disfagia, dispepsia, dan anoreksia (dalam,Afifah1 , Ice Yulia Wardani. 2018 ) 

 Banyak dampak negatif yang dihasilkan dari stress akademik :Distress secara 

fisik akan mengakibatkan kurangnya energi dari tubuh secara persisten, kurangnya 

nafsu makan, sakit kepala dan lambung.Menurut Bressert (2016), beberapa tanda 

bahwa stress telah berdampak pada fisik diantaranya adalah adanya gangguan tidur, 

peningkatan detak jantung, ketegangan otot, pusing dan demam, kelelahan, dan 
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kekurangan energi. Adanya dampak pada aspek kognitif ditandai dengan adanya 

kebingungan, sering lupa, kekhawatiran, dan kepanikan.Pada aspek emosi, dampak 

dari stress diantaranya adalah mudah sensitif dan mudah marah, frustrasi, dan merasa 

tidak berdaya. (dalam InSight 2018). 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada 10 siswa tingkat akhir 5 orang 

diantaranya mengatakan mengalami gejala-gejala stress dan dampak dari stress 

akademik  seperti tidur tidak teratur, nafsu makan menurun, dan cemas. 3 orang lainnya 

mengatakan mengalami rasa gelisah, rasa takut, dan sering kelelahan dalam 

beraktifitas. Dan 2 diantaranya mengatakan mengalami sakit kepala dan gejala 

lambung (gastrointestinal). Mereka mengatakanstress karenaujian kenaikan kelas, lama 

belajar, mencontek, banyak tugas, mendapat nilai ulangan, keputusan menentukan 

jurusan atau karier serta kecemasan ujian dalam menghadapi ujian  lainnya yang belum 

kunjung selesai padahal waktu sudah mepet.Selain data yang diperoleh secara 

langsung dilapangan, kecenderungan terjadinya stres pada siswa juga tampak pada 

dampak stress yang terjadi pada siswa. Dampak tersebut yaitu siswa mengalami 

kemunduran dalam proses belajar dan mengalami stress karena banyak pemikiran.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

“Gambaram Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA Negeri 1 

Tuhemberua”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA 

Negeri 1 Tuhemberua ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Gambaram Pengetahuan Remaja 

Tentang Stress Akademik Di SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara”. 

D. Manfaat Penelitian.  

1. Bagi Responden 



17 
 

 
 

  Untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang stress akademik 

di SMA Negeri 1 Tuhemberua. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

 Sebagai bahan masukan bagaimana tata laksana remaja stress sengan 

kasus stress serta sebagai sumber masukan dan informasi terkait stress. 

 

 

3. Bagi institusi Pendidikan  

 Hasil penelitian ini dapat di gunakan senagai bahan bacaan di ruang baca 

poltekkes kemenkes medan prodi D-III keperawatan gunungsitoli, nias. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat sebagai data dasar bagi peneliti lainya yang 

ingin melanjutkan penelitian dengan lingkup yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengetahuan 

a. Pengertian  

Pengertian Pengetahuan Pengetahuan merupakan hasil “tahu” 

yangterjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.Pengetahuan 

merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang. (Notoatmodjo, 2012) 

b. Tingkat Pengetahuan Menurut Notoatmodjo, 2012 tingkat pengetahuan terdiri 

dari 6 tingkatan : 

1) Tahu merupakan tingkatan yang paling rendah, hal ini di karenakan 

seseorang hanya mampu mengingat suatu materi yang telah di pelajari 

sebelumnya. Mengingat sesuatu kembali yang spesifik dari keseluruhan 

bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah di terima.  

2) Memahami diartikan sebagai kemampuan menjelaskan secara benar tentang 

suatu objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi yang 

tersebut secara benar. 

3) Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebanarnya (real). 
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4) Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur 

organisasi dan masih ada kaitannya dengan satu sama lain.  

5) Sintesis yaitu menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru, misalnya dapat menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang 

ada. 

6) Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap 

suatu materi atau objek, penilaian didasarkan pada kriteria tertentu 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo yang dikutip oleh Ariani (2014), Pengetahuan baik 

yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 

internal dan faktor eksternal yaitu : 

1) Faktor Internal  

a). Umur  

Umur merupakan rentang waktu seseorang yang dimulai sejak dia 

dilahirkan hingga berulang tahun. Jika seseorang itu memiliki umur yang 

cukup maka akan memiliki pola pikir dan pengalaman yang matang pula. 

b)  Pendidikan  

Pendidikan merupakan seluruh proses kehidupan yang dimiliki 

oleh setiap individu berupa interaksi individu dengan lingkunganya, baik 

secara formal maupun informal yang melibatkan perliaku individu 

maupun kelompok. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang kepada perkembangan orang lain untuk menuju kearah cita-

cita tertentu untuk mengisi kehidupan sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan. Makin tinggi pendidikan seseorang maka makin mudah 

orang tersebut menerima informasi. Dengan pendidikan yang tinggi 
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maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi baik dari 

orang lain maupun media massa. Pengetahuan erat hubungnya dengan 

pendidikan, seseorag dengan pedidikan yang tinggi maka semakin luas 

pulas pengetahuan yang dimiliki. 

c). Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan. Seseorang bekerja akan sering berinteraksi dengan orang 

lain sehingga akan memiliki pengetahuan yang baik pula. Pengalaman 

bekerja akan memberikan pengetahuan dan ketrampilan serta 

pengalaman belajar dalam bekerja akan dapat mengembangkan 

kemampuan dalam mengambil keputusan yang merupakan keterpaduan 

manalar secara ilmiah.  

2). Faktor eksternal  

a). Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, 

baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh 

terhadap proses masuknya pengetahuan kedalam indvidu yang berada 

dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi kaerna adanya interaksi timbal 

balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap 

individu.  

b).Sosial budaya  

Sosial Budaya merupakan suatu kebiasaan atau tradisi yang 

dilakukan seseorang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan 

baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan bertambah 

pengetahuannya walaupun tidak melakukan. 

c). Sumber informasi  
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Seseorang yang memiliki sumber informasi yang lebih banyak 

akan memiliki pengetahuan yang lebih luas pula. Salah satu sumber 

informasi yang berperan penting bagi pengetahuan yaitu media massa. 

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan bisa didapat dari beberapa 

sumber antara lain media cetak, elektronik, papan, keluarga, teman dan 

lain-lain.  

d). Media cetak  

Media cetak berupa booklet (dalam bentuk buku), leaflet (dalam 

bentuk kalimat atau gambar), flyer (selebaran), flif chart (lembar balik), 

rubrik (surat kabar atau majalah kesehatan), poster, foto yang 

mengungkapkan informasi kesehatan. 

e). Media elektronik  

Media elektronik berupa telivii, radio, video, slide, film strip. (1) 

media papan (billboard), (2) keluarga, (3) teman, (4) penyuluhan.  

d. Kriteria Pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo 2012 yang dikutip dari buku Metodologi Penelitian 

Kesehatan PPSDMK (2018, Hal; 52) bahwa pengetahuan seseorang dapat 

diketahui dan di inerprestasikan dengan skala yang bersifat yaitu:  

1). Pengetahuan baik jika jawaban responden dari kuesioner yang benar 76-

100%.  

2). Pengetahuan cukup jika jawaban responden dari kuisioner yang benar 56-

75%.  

3). Pengetahuan kurang jika jawaban dari kuisioner yang benar <55%. 

 

2. Definisi Remaja  
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Pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak 

dapat pula disebut anak-anak.Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari 

anak-anak menuju dewasa awal. 

Dalam mempelajari perkembangan remaja, remaja dapat didefinisikan secara 

biologis sebagai perubahan fisik yang ditandai oleh permulaan pubertas dan 

penghentian pertumbuhan fisik; secara kognitif, sebagai perubahan dalam 

kemampuan berpikir secara abstrak atau secara sosial, sebagai periode persiapan 

untuk menjadi orang dewasa. Perubahan pubertas dan biologis utama termasuk 

perubahan pada organ seks , tinggi, berat, dan massa otot, serta perubahan besar 

dalam struktur otak. Kemajuan kognitif mencakup peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan berpikir secara abstrak dan bernalar secara lebih efektif. 

 

a. Batasan-batasan usia Remaja 

Remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-

kanak dan dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24 

tahun. Menurut Menteri Kesehatan RI tahun 2010, batas usia remaja adalah 

antara 10 sampai 19 tahun dan belum kawin. 

b. Tahapan Remaja Menurut (Sarwono, 2012) 

1. Remaja awal (Early Adolescence) Masa remaja awal berada pada rentang usia 

10-13 tahun ditandai dengan adanya peningkatan yang cepat dari pertumbuhan 

dan pematangan fisik, sehingga intelektual dan emosional pada masa remaja 

awal ini sebagian besar pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri. 

Pada tahap remaja awal ini penerimaan kelompok sebaya sangatlah penting 

(Aryani, 2010).  

2. Remaja Madya (Middle Adolescence) Masa remaja madya berada pada 

rentang usia 14-16 tahun ditandai dengan hampir lengkapnya pertumbuhan 

pubertas, dimana timbulnya keterampilanketerampilan berpikir yang baru, 

adanya peningkatan terhadap persiapan datangnya masa dewasa, serta 
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keinginan untuk memaksimalkan emosional dan psikologis dengan orang tua 

(Aryani, 2010).  

3. Remaja akhir (Late Adolescence) Masa remaja akhir berada pada rentang usia 

16-19 tahun. Masa ini merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa 

dan ditandai dengan pencapain lima hal, yaitu:  

a) Minat menunjukkan kematangan terhadap fungsi-fungsi intelek.  

b) Ego lebih mengarah pada mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang 

lain dalam mencari pengalaman baru.  

c) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti 

dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.  

d) Tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadinya (Private Self) dengan 

masyarakat umum (Sarwono, 2012) 

c. Perkembangan Psikologis Masa Remaja 

  Perubahanfisik pada remaja yang cepatdan terjadi secara berkelanjutan 

menyebabkan para remaja sadar dan lebih memperhatikan bentuk tubuhnya serta 

adanya keinginan untuk membandingkan dengan teman-teman sebaya lainnya. 

Jika perubahan tidak berlangsung secara lancar maka akan memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan psikis dan emosi remaja tersebut yang dapat 

menimbulkan adanya cemas berlebih, terutama pada remaja perempuan bila tidak 

dipersiapkan untuk menghadapinya (Jose RL, 2010). Peningkatan emosional 

pada remaja dikenal dengan masa storm and stress, dimana remaja bisa 

merasakan sangat sedih kemudian bisa kembali bahagia dengan cepat atau 

sering juga disebut emosional yang bergejolak dan kurang stabil.Hal 

tersebutterjadikarena perubahan hormon yang terjadi pada masa remaja.Jika 

dilihatdari segi kondisi sosial,peningkatan emosi ini merupakan tanda bahwa 

remaja berada dalamkondisi baru yang berbeda dari kondisi sebelumnya 

(Sekarrini, 2012).Selain keadaan emosiyang tidak stabil, remaja 15 memiliki 

kecenderungan untukmemperhatikanpenampilan, menyendiri, hingga 

meningktanya rasa ingin tahu mengenai seksualitas (Dewi, 2012). 

  Remaja mengalami stress yang diakibatkan oleh kecemasan yang berakibat 

timbulnya emosi negatif, baik terhadap permasalahan tertentu maupun kegiatan 
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sehari-hari seseorang bila tidak diatasi. stress pada Remaja dapat diatasi dengan 

cara nonmedikasi yaitu dengan terapi relaksasi otot progresigf sehingga 

seseorang kembali pada taraf normal. (Setyoadi, 2011).Teknik relaksasi otot 

progresifadalah teknik relaksasi otot dalam yang tidak memerlukan imajinasi, 

ketekunan atau sugesti. Salah satu cara dari teknik relaksasi yang 

mengkombinasikan latihan napas dalam dan serangkaian seri kontraksi dan 

relaksasi otot tertentu misalnya teknik relaksasi otot progresif. Teknik relaksasi 

otot progresif memungkinkan pasien untuk mengendalikan respon tubuhnya 

terhadap ketegangan (Kozier, 2011). 

 

3.Definisi Stress 

a. Pengertian Stress 

Stres merupakan suatu keadaan yang dapat disebabkan oleh tuntutan fisik, 

lingkungan, dan situasi sosial yang tidak terkontrol. 

b. Jenis-jenis Stress 

Menurut Jenita DT Donsu (2017) secara umum stres dibagi menjadi dua 

yaitu: 

1. Stress akut Stres yang dikenal juga dengan flight or flight response.Stres akut 

adalah respon tubuh terhadap ancaman tertentu, tantangan atau 

ketakutan.Respons stres akut yang segera dan intensif di beberapa keadaan 

dapat menimbulkan gemetaran. 

2. Stress kronis Stres kronis adalah stres yang lebih sulit dipisahkan atau diatasi, 

dan efeknya lebih panjang dan lebih. 

 

Menurut Priyoto (2014) menurut gejalanya stress dibagi menjadi tiga yaitu:  

a. Stress Ringan  

Stress ringan adalah stressor yang dihadapi setiap orang secara teratur, seperti 

banyak tidur, kemacetan lalu lintas, kritikan dari atasan. Situasi stres ringan 

berlangsung beberapa menit atau jam saja. Ciri-ciri stres ringan yaitu semangat 

meningkat, penglihatan tajam, energy meningkat namun cadangan energinya 

menurun, kemampuan menyelesaikan pelajaran meningkat, sering merasa letih 
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tanpa sebab, kadangkadang terdapat gangguan sistem seperti pencernaan, 

otak, perasaan tidak santai.Stres ringan berguna karena dapat memacu 

seseorang untuk berpikir dan berusaha lbih tangguh menghadapi tantangan 

hidup. 

b. Stress Sedang  

Stres sedang berlangsung lebih lama daripada stress ringan. Penyebab stres 

sedang yaitu situasi yang tidak terselesaikan dengan rekan, anak yang sakit, 

atau ketidakhadiran yang lama dari anggota keluarga.Ciri-ciri stres sedang yaitu 

sakit perut, mules, otot-otot terasa tengang, perasaan tegang, gangguan tidur, 

badan terasa ringan. 

c. Stress Berat  

Stres berat adalah situasi yang lama dirasakan oleh seseorang dapat 

berlangsung beberapa minggu sampai beberapa bulan, seperti perselisihan 

perkawinan secara terus menerus, kesulitan financial yang berlangsung lama 

karena tidak ada perbaikan, berpisah dengan keluarga, berpindah tempat 

tinggal mempunyai penyakit kronis dan termasuk perubahan fisik, psikologis 

sosial pada usia lanjut. Ciri-ciri stres berat yaitu sulit beraktivitas, gangguan 

hubungan sosial, sulit tidur, negatifistic, penurunan konsentrasi, takut tidak 

jelas, keletihan meningkat, tidak mampu melakukan pekerjaan sederhana, 

gangguan sistem meningkatm perasaan takut meningkat. 

c. Dampak Stress 

Stres pada dosis yang kecil dapat berdampak positif bagi individu.Hal ini 

dapat memotivasi dan memberikan semangat untuk menghadapi tantangan. 

Sedangkan stres pada level yang tinggi dapat menyebabkan depresi, penyakit 

kardiovaskuler, penurunan respon imun, dan kanker (Jenita DT Donsu, 2017).  

 

Menurut Priyono (2014) dampak stres dibedakan dalam tiga kategori, yaitu : 

a. Dampak fisiologik  

1. Gangguan pada organ tubuh hiperaktif dalam salah satu system tertentu  

a. Muscle myopathy : otot tertentu mengencang/melemah.  
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b. Tekanan darah naik : kerusakan jantung dan arteri. c) Sistem pencernaan : 

mag, diare.  

2. Gangguan system reproduksi  

a. Amenorrhea : tertahannya menstruasi.  

b. Kegagalan ovulasi ada wanita, impoten pada pria, kurang produksi semen 

pada pria.  

c. Kehilangan gairah sex.  

3. Gangguan lainnya, seperti pening (migrane), tegang otot, rasa bosan, dll.  

b. Dampak psikologik  

1. Keletihan emosi, jenuh, penghayatan ini merpakan tanda pertama dan punya 

peran sentral bagi terjadinya burn-out.  

2. Kewalahan/keletihan emosi.  

3. Pencapaian pribadi menurun, sehingga berakibat menurunnya rasa kompeten 

dan rasa sukses.  

c. Dampak perilaku  

1. Manakala stres menjadi distres, prestasi belajar menurun dan sering terjadi 

tingkah laku yang tidak diterima oleh masyarakat.  

2. Level stres yang cukup tinggi berdampak negatif pada kemampuan mengingat 

informasi, mengambil keputusan, mengambil klangkah tepat.  

3. Stres yang berat seringkali banyak membolos atau tidak aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

 

d. Faktor–faktor yang Menyebabkan Stres  

Menuurut Wahjono, Senot Imam (2010) menyatakan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan stres antara lain :  

a. Faktor Lingkungan  

Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi perancangan struktur organisasi, 

ketidakpastian juga mempengaruhi tingkat stres di kalangan para karyawan 

dalam sebuah organisasi. Bentuk_bentuk ketidakpastian lingkungan ini antara 

lain ketidakpastian ekonomi berpengaruh terhadap seberapa besar pendapatan 

yang diterima oleh karyawan maupun reward yang diterima karyawan, 
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ketidakpastian politik berpengaruh terhadap keadaan dan kelancaran organisasi 

yang dijalankan, ketidakpastian teknologi berpengaruh terhadap kemajuan suatu 

organisasi dalam penggunaan teknologinya, dan ketidakpastian keamanan 

berpengaruh terhadap posisi dan peran organisasinya.  

b. Faktor Organisasi  

Beberapa faktor organisasi yang menjadi potensi sumber stres antara lain:  

1. Tuntutan tugas dalam hal desain pekerjaan individu, kondisi kerja, dan tata 

letak kerja fisik.  

2. Tuntutan peran yang berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada 

seseorang sebagai fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam sebuah 

organisasi termasuk beban kerja yang diterima seorang individu.  

3. Tuntutan antar-pribadi, yang merupakan tekanan yang diciptakan oleh 

karyawan lain seperti kurangnya dukungan sosial dan buruknya hubungan 

antar pribadi para karyawan.  

4. Struktur organisasi yang menentukan tingkat diferensiase dalam organisasi, 

tingkat aturan dan peraturan, dan di mana keputusan di ambil. Aturan yang 

berlebihan dan kurangnya partisipasi individu dalam pengambilan keputusan 

merupakan potensi sumber stres.  

5. Kepemimpinan organisasi yang terkait dengan gaya kepemimpinan atau 

manajerial dan eksekutif senior organisasi. Gaya kepemimpinan tertentu dapat 

menciptakan budaya yang menjadi potensi sumber stres. 

c. Faktor Individu  

Faktor individu menyangkut dengan faktor-faktor dalam kehidupan pribadi 

individu. Faktor tersebut antara lain persoalan keluarga, masalah ekonomi 

pribadi, dan karakteristik kepribadian bawaan. Menurut Robbins (2006) Setiap 

individu memiliki tingkat stres yang berbeda meskipun diasumsikan berada 

dalam faktor-faktor pendorong stres yang sama. Perbedaan individu dapat 

menentukan tingkat stress yang ada. Secara teoritis faktor perbedaan individu ini 

dapat dimasukkan sebagai variable intervening. Ada lima yang dapat menjadi 

variabel atau indikator yang dapat digunakan dalam mengukur kemampuan 

individu dalam menghadapi stres yaitu pengalaman kerja merupakan 
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pengalaman seorang individu dalam suatu pekerjaan dan pendidikan yang 

ditekuninya, dukungan sosial merupakan dukungan atau dorongan dari dalam 

diri sendiri maupun orang lain untuk menghadapi masalah-masalah yang 

dialaminya termasuk bagaimana motivasi dari dalam diri individu maupun dari 

luar individu, ruang (locus) kendali merupakan cara bagi seorang individu 

mengendalikan diri untuk menghadapi masalah yang ada, keefektifan dan tingkat 

kepribadian orang dalam menyingkapi permusuhan dan kemarahan. 

 

4. Stress akademik 

Stres yang terjadi di lingkungan sekolah atau pendidikan biasanya disebut 

dengan stres akademik (Sinaga, M. A. J. 2015; Rahmadani, C. S. M. 2014; Hikmah, 

Y. 2014; ). Desmita (2010) menyatakan “Stres akademik adalah stres yang 

disebabkan oleh academic stresor”. Academic stresor adalah stres yang dialami 

siswa yang bersumber dari proses pembelajaran atau hal-hal yang berhubungan 

dengan kegiatan belajar seperti: tekanan untuk naik kelas, lama belajar, mencontek, 

banyak tugas, mendapat nilai ulangan, keputusan menentukan jurusan atau karier 

serta kecemasan ujian dan manajemen stres.   

Sejalan dengan pendapat di atas, Rahmawati (2012) menyatakan bahwa stres 

akademik adalah suatu kondisi atau keadaan di mana terjadi ketidaksesuaian antara 

tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga 

mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan. (Alvin 2001; 

Mubarokah, L. 2015; Sandra, R., & Ifdil, I. (2015) juga menyatakan stres akademik 

adalah stres yang muncul karena adanya tekanan-tekanan untuk menunjukkan 

prestasi dan keunggulan dalam kondisi persaingan akademik yang semakin 

meningkat, sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan. 

Selanjutnya, (Bariyyah 2013; Rahmawati, W. K. 2017) menyatakan stres akademik 

merupakan respon siswa terhadap berbagai tuntutan yang bersumber dari proses 

belajar mengajar meliputi: Tuntutan naik kelas, menyelesaikan banyak 

tugas,mendapat nilai ulangan yang tinggi, keputusan menentukan jurusan, 

kecemasan menghadapi ujian, dan tuntutan untuk dapat mengatur waktu belajar.   
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Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa stres akademik adalah tekanan akibat persepsi subjektif terhadap 

suatu kondisi akademik. Tekanan ini melahirkan respon yang dialami siswa berupa 

reaksi fisik, perilaku, pikiran, dan emosi yang negatif yang muncul akibat adanya 

tuntutan sekolah atau akademik. 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stress Akademik  

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik, menurut 

(Puspitasari, W. 2013; Gunawati, R., Hartati, S., & Listiara, A. 2010) yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut. 

a. Faktor internal yang mengakibatkan stres akademik 

1. Pola pikir 

Individu yang berpikir tidak dapat mengendalikan situasi, cenderung 

mengalami stres lebih besar. Semakin besar kendali bahwa ia dapat 

melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan stres yang akan dialami 

siswa.  

2. Kepribadian 

Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat toleransinya 

terhadap stres.Tingkat stres siswa yang optimis biasanya lebih kecil 

dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis. 

3. Keyakinan  

Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan tingkatstres siswa 

adalah keyakinan atau pemikiran terhadap diri.Keyakinan terhadap diri 

memainkan peranan penting dalam menginterpretasikan situasi-situasi di 

sekitar individu.Penilaian yang diyakini siswa dapat mengubah pola pikirnya 

terhadap suatu hal bahkan dalam jangka panjang dapat membawa stres 

secara psikologis. 

b. Faktor eksternal yang mengakibatkan stres akademik  

1. Pelajaran lebih padat  

Kurikulum dalam sistem pendidikan standarnya semakin lebih 

tinggi.Akibatnya persaingan semakin ketat, waktu belajar bertambah, dan 

beban siswa semakin meningkat.Walaupun beberapa alasan tersebut 
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penting bagi perkembangan pendidikan dalam negara, tetapi tidak dapat 

menutup mata bahwa hal tersebut menjadikan tingkat stres yang dihadapi 

siswa meningkat. 

2. Tekanan untuk berprestasi tinggi  

Para siswa sangat ditekan untuk berprestasidengan baik dalam ujian-ujian 

mereka.Tekanan ini terutama datang dari orangtua, keluarga, guru, 

tetangga, teman sebaya, dan diri sendiri. 

3. Dorongan status social 

Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-orang dengan 

kualifikasi akademik tinggi akan dihormati masyarakat dan yang tidak 

berpendidikan tinggi akan dipandang rendah. Siswa yang berhasil secara 

akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji oleh masyarakat.Sebaliknya, 

siswa yang tidak berprestasi di sekolah disebut lambat, malas atau 

sulit.Mereka dianggap sebagai pembuat masalah, cenderung ditolak oleh 

guru, dimarahi orangtua, dan diabaikan teman-teman sebayanya. 

4. Orangtua saling berlomba 

Pada kalangan orangtua yang lebih terdidik dan kaya informasi, persaingan 

untuk menghasilkan anakanak yang memiliki kemampuan dalam berbagai 

aspek juga lebih keras.Seiring dengan perkembangan pusatpusat 

pendidikan informal, berbagai macam program tambahan, kelas seni rupa, 

musik, balet, dan drama yang juga menimbulkan persaingan siswa 

terpandai, terpintar, dan serba bisa. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi stres akademik yaitu faktor internal yang meliputi pola 

pikir, kepribadian, dan keyakinan, sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari 

tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongan status sosial, pelajaran lebih padat, 

dan orangtua saling berlomba. 

 

b. Gejala-gejala Stres Akademik  
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ndividu yang mengalami stres akan menunjukkan gejala emosional dan fisik 

(Hernawati, N. 2006; Inayatillah, V. 2015). Lebih lanjut dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Gejala emosional  

Siswa yang mengalami stres akademik secara emosional ditandai dengan: 

gelisah atau cemas, sedih atau depresi karena tuntutan akademik, dan 

merasa harga dirinya menurun atau merasa tidak mampu untuk 

melaksanakan tuntutan dari pendidikan atau akademik. 

2. Gejala fisik  

Siswa yang mengalami stres akademik secara fisik ditandai dengan: sakit 

kepala, pusing, tidur tidak teratur, susah tidur, sakit punggung, mencret, lelah 

atau kehilangan energi untuk belajar. Menurut (Simbolon, I. 2015; Fahmi, F. 

2011) gejala stres terdiri atas fisik, emosi, dan ditambah dengan perilaku, lebih 

lanjut dijelaskan sebagai berikut: Gejala yang termasuk kategori fisik yaitu: 

sakit kepala, jantung berdebar-debar, perubahan pola makan lemah atau 

lemas, sering buang air kecil, dan sulit menelan. 

3. Gejala perilaku  

Gejala perilaku seperti: dahi berkerut, tindakan agresif, kecenderungan 

menyendiri, ceroboh, menyalahkan orang lain, melamun, gelak tawa gelisah 

bernada tinggi, berjalan mondar-mandir, dan perilaku sosial yang berubah. 

c. Respon terhadap Stres Akademik  

Reaksi terhadap stresor akademik terdiri dari pikiran, prilaku, reaksi tubuh, 

dan perasaan (Rahmadani, C. S. M. 2014; Olejnik & Holschuh 2007). Lebih 

lanjut dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pemikiran 

Respon yang muncul dari pemikiran, seperti: kehilangan rasa percaya diri, 

takut gagal, sulit berkonsentrasi, cemas akan masa depan, melupakan 

sesuatu, dan berpikir terus-menerus mengenai apa yang seharusnya mereka 

lakukan.  

2. Perilaku  
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Respon yang muncul dari perilaku, seperti: menarik diri, menggunakan obat-

obatan dan alkohol, tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, makan terlalu 

banyak atau terlalu sedikit, dan menangis tanpa alasan. 

3. Reaksi tubuh  

Respon yang muncul dari reaksi tubuh, seperti: telapak tangan berkeringat, 

kecepatan jantung meningkat, mulut kering, merasa lelah, sakit kepala, rentan 

sakit, mual, dan sakit perut.  

4. Perasaan  

Respon yang muncul dari perasaan, seperti: cemas, mudah marah, murung, 

dan merasa takut. Adapun respon lain terhadap stres akademik menurut 

Barriyah (2013) adalah respon seseorang terhadap berbagai tuntutan pada 

dirinya yang tidak menyenangkan dan dipersepsikan individu sebagai stimulus 

yang membahayakan serta melebihi kemampuan individu tersebut untuk 

melakukan coping sehingga individu tersebut bereaksi baik secara fisik, 

emosi, maupun perilaku. Tuntutan yang bersumber dari proses belajar 

meliputi: tuntutan menyelesaikan banyak tugas, tuntutan mendapat nilai tinggi, 

kecemasan menghadapi ujian, dan manajemen waktu. 

 

 

B. Kerangka Konsep 

 Adapun karangka konsep penelitian tentang gambaran pengetahuan 

remaja tetang stress karena tekanan akdemik Di SMA Negeri 1 Tuhembeua, 

Kabupaten Nias Utara adalah sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

  

 

 

Gambaran pengetahuan  

remaja tentang Stress 

akademik  

Baik 

 

Cukup 
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Gambar 2.1 Karangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Definisi Operasional 

 

Tabel 2.2 Definisi Operasional 

 

Variabel 

Dependen 

Definisi 

Operasional 

Alat ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur  

Kurang 
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Pengetahua
n remaja 
tentang 
Stress  

Stres 
merupakan 
suatu keadaan 
yang dapat 
disebabkan oleh 
tuntutan fisik, 
lingkungan, dan 
situasi sosial 
yang tidak 
terkontrol. Yang  
mengakibatkan 
gangguan 
mental 
emosional 
karena banyak 
pemaksaan 
memikir 

Koesioner Baik bila skor 
atau nilai 76-
100% 
Cukup bila skor 
atau nilai 56-75 
% 
Kurang bila skor 
atau nilai <55 % 
 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

BAB III 
METODE  PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan penelitian kuatitatif dengan desain deskriptif yaitu 

suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat 

gambaran tentang suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 2010) 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian  

1. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tuhemberua Kec. Tuhemberua, Kab. Nias 

utara  

2. Waktu penelitian dilaksanakan di mulai dari pengajuan judul sampai sidang hasil 

penelitian  

 
C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Data jumlah siswa/I dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang berada di 

Sma Negeri 1 Tuhemberua. Jumlah populasi = 349 orang. Danalasan  

tidakmenyertakankelasXII(duabelas)yaitukarenaakanmenamatkandiriDi Sma Negeri 

1 Tuhemberua. 

 
2. Sampel 

Sampel adalah objek yang di teliti dan di anggap mewakili seluruh populasi 

(Notoatmojo,2012).  

Menurut Arikunto (2006;124) cara pengambilan sampel dengan random 

sampling ada 3 cara yaitu :  

- Cara undian  

- Cara ordinal 

- Cara randomisas 

Besarnya sampel dalam penelitian ini di tentukan dengan rumus slovin sebagai 

berikut : 

 

   
 

       
 

 
 
 

Keterangan :   n = besar sampel 
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   N = populasi 

     = Tingkat kepercayaan (0,01) 

Jumlah keseluruhan siswa/i adalah sebanyak 349 orang. Maka jumlah sampel yang 

di ambil adalah : 

 

   
   

           
 

   
   

            
 

   
   

      
 

   
   

    
 

        dibulatkan menjadi 78 orang 
 
Dengan demikian jumlah sample penelitian adalah 78 orang di SMA Negeri 1 

Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. 
 

Tabel perhitungan jumlah sampel 

No Kelas Perhitungan Jumlah 
sampel 

1. Kelas X X=
      

   
=38,2 38 Orang 

2 Kelas XI X=
      

   
=39,7 40 Orang 

  Jumlah 78 Orang 

 
 
 
 
 
 
 

1. Pengumpulan Data Primer 

Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer.Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti terhadap 

sasarannya (Polit, 2010).Data primer didapat langsung dari Remaja di SMA Negeri 1 

Tuhemberua.Melalui koesioner (uli, 2017) dengan menggunakan 10 buah soal. 

2. Data sekunder  
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Data jumlah siswa/i adalah data yang di dapatkan melalui arsip berupa dokumen dari 

SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. 

 
D. Pengolahan dan Analisa data  

 
1. Pengelolaan data 

 Data yang di kumpulkan di olah dengan menggunakanprogram komputer dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Editing 

  Upaya untuk melakukan kembali kebenaran data yang diperoleh atau 

dikumpulkan.Dilakukan untuk mengevaluasi kelengkapan, konsistensi dari 

jawaban responden terhadap kuesioner. 

b. Coding 

 Dengan cara mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari responden ke dalam 

kategori. Biasanya klasifikasi dengan cara memberi tanda kode berbentuk angka 

pada masing-masing jawaban yaitu apabila jawaban responden Benar nilai 1, 

sedangkan Salah nilai 0.  

c. Tabulating  

 Data yang telah lengkap dihitung sesuai dengan variabel yang dibutuhkan 

lalu masukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 

d. Saving  

 Penyimpan data dapat berupa CD, flashdisk, harddisk, lembaran print out 

dan manual. 

e. Scoring 

 Melakukan pemberian skor dari jawaban responden berdasarkan tingkat 

pengetahuan.Bila benar di beri skor 1, bila salah di beri skor 0.Semua jawaban 

responden sudah di beri skor sesuai dengan benar atau tidaknya jawaban 

responden. 

     2. Analisa data 
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  Pada penelitian ini, analisa data dengan menggunakan teknik analisa univariat. 

Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan terhadap variabel dan hasil 

penelitian dimaksutkan untuk mengetahui distribusi dan hasil penelitian dimaksutkan 

untuk mengetahui distribusi frekuensi dan presentase dari variabel. Kemudian hasil 

yang di dapatkan di masukkan ke dalam tabel frekuensi. Variabel yang di 

univariatkan dalam penelitian ini adalah mengenai pengetahuan remaja terhadap 

stress akademik di Sma Negeri 1 Tuhemberua, Kab. Nias Utara.  

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan di SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kecamatan 

Tuhemberua yang berjarak ± 35 km dari Kota Gunungsitoli. Remaja sekolah di SMA 

Negeri 1 Tuhemberua berjumlah 349 orang dan SMA Negeri 1 Tuhemberua terletak  

tepat pada pusat kecamatan tuhemberua yang di sebut desa silimabanua.  

 

B. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik 

SMA Negeri 1 Tuhemberua 
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Dalam bab ini akan di uraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

gambaran pengetahuan remaja sekolah menengah atas tentang stress akademik di 

SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kecamatan Tuhemberua, Kebupaten Nias utara terhadap 

78 responden dan yang menjadi responden yaitu remaja sekolah menengah atas Di 

SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara dengan 

hasil sebagai berikut : 

Table 4.1 

Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan remaja  tentang 

stress akademik Di SMA Negeri 1  Tuhemberua Kecamatan 

Tuhemberua Kabupaten Nias utara 

No Umur (Tahun) 
Jumlah 

Frekuensi % 

1. Baik 16 20% 

2. Cukup 34 44% 

3. Kurang 28 36% 

Total 78 100 % 

Sumber : Hasil penelian di SMA Negeri 1 Tuhemberua Kecematan Tuhemberua 

Kabupaten Nias Utara 

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa dari 85 responden mayoritas 

responden berpengetahuan Cukup sebanyak 34 orang (44%), dan minoritas 

responden berpengetahuan Baik sebanyak 16 orang (20%),dan berpengetahuan 

kurang sebanyak 28 orang (36 %). 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa pengetahuan 

responden mayoritas berpengetahuan cukup  sebanyak 34 orang (44%), dan minoritas 

responden berpengetahuan Baik sebanyak 16 orang (20%),dan berpengetahuan 

kurang sebanyak 28 orang (36 %). Sejalan dengan penelitaian yang dilakukan“Ghealita 

Ramadhani,2016”Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 20 siswa (25,0%) siswa 

SMP kelas 3 berpengetahuan baik. Sebanyak 50 siswa (62,5%) mayoritas 

berpengetahuan cukup , dan 10 siswa (12,5%) minoritas berpengetahuan kurang 
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mengenai stress dalam menghadapi ujian nasional Di Smp Negeri I Soreang 

Kabupaten Bandung.Adapun penelitian yang dilakukan “Putri Dewi Ambarwati1,DKK. 

2017”Tingkat pengetahuan tentang stres pada mahasiswa menunjukkan 

berpengetahuan baik sebanyak 35,6%, berpengetahuan cukup 57.4 %, dan 

berpengetahuan kurang sebanyak 6,9 %. Gambaran tingkat stres pada mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Magelang menunjukkan berpengetahuan cukup  sebanyak 

57,4 %. 

Menurut  Asumsi peneliti bahwa hal ini terjadi dikarenakan responden yang 

sudah mengerti dan menerima informasi tentang stress akademik baik secara langsung 

maupun tidak langsung seperti media cetak maupun penyuluhan sebelumnya ada yang 

memperdalam serta ada juga yang tidak memperdalam untuk mempelajari sumber 

informasi yang sudah didapat dan rata rata pengetahuan yang dimiliki oleh responden 

dalam penelitian ini adalah pengetahuan cukup. Hal ini di dukung oleh teori Sriningsih 

(2011) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

cepat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki 

juga semakin tinggi, dan menurut penelitian Erfandi (2012) yang menyatakan juga 

bahwa informasi yang mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan 

informasi tentang suatu pembelajaran maka akan manambah pengetahuan dan 

wawasanya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak akan 

menambah pengetahuan dan wawasanya. 
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BAB V 
 SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

Pengetahuan Remaja tentang stress akademik di SMA Negeri 1 Tuhemberua  

yaitu mayoritas siswa/I  berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 34 orang (44 %), dari 

jumlah sampel 78 reponden. 

B. Saran 

1. Bagi Responden 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh remaja untuk lebih aktif mencari 

informasi tentang stress akaemik baik melalui keluarga, lingkungan sekolah, media 

massa dan elektronik, untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang dampak 

stress agar remaja lebih paham dan mengerti tentang Stress akademik.    

2. Bagi Institusi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan pihak sekolah khususnya SMA 

Negeri 1 Tuhemberua sebagai referensi dan bahan untuk memberikan informasi dan 

pendidikan khususnya tentang kesehatan reproduksi kepada siswa-siswinya, seperti 

menyediakan buku-buku tentang kesehatan reproduksi, menerapkan program 

kesehatan reproduksi disekolah maupun diluar sekolah.   
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3. Bagi Institusi Keperawatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan bagi 

yang membutuhkan acuan perbandingan untuk menambah referensi di Prodi D-III 

Keperawatan Gunungsitoli, Poltekkes kemenkes Medan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini dengan penelitian Faktor-faktor 

Yang Berhubungan Tentang Stress akademik. 
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KOESIONER  

Nama responden  : 

Tanggal wawancara  : 

 

Keterangan 

Pilih Benar (B): Jika menurut anda jawaban benar (√) 

Pilih Salah (S) : Jika menurut anda jawaban tidak tepat (√) 

N

O 
Pertanyaan B S 

1. 
Stress merupakan respon individu terhadap keadaan yang 

mengganggu seseorang 
  

2. 
Stress akademik muncul ketika harapan umtuk 

pencapaian prestasi akademik meningkat 
  

3. Istrahat dan tidur dapat mengurangi stress   

4. Stress mengakibatkan perubahan emosional   

5. 
Stress timbul ketika beban pada seseorang melebihi 

kemampuan mereka 
  

6. Stress dipengaruhi oleh lingkungan   

7. 
Stress bersumber dari dalam diri, keluarga dan 

masayarakat serta lingkungan 
  

8. 

Reaksi terhadap stress berbeda-beda tergantung tingkat 

kedewasaan kepribadian, pendidikan dan pengalaman 

hidup seseorang. 

  

9. Stress dapat mempengaruhi kesehatan   

10

. 
Wanita lebih rentang mengalami stress dibanding pria.   
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Lampiran 2 

   PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : ALVARET RAHMADANI ZAI 

Npm : 18.001 

Alamat : Tanaya’o, DesaBanuaGea, KecamatanTuhemberua. 

Adalah mahasiswa Prodi D-III Keperawatan Gunungsitoli Poltekkes Kemenkes 

Medan yang sedang menyelesaikan penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan 

Remaja Terhadap StressAkademik Di Sma Negeri 1 Tuhemberua,Kecamatan 

Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara.” saya memohon kesedian siswa/i untuk turut 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mendatangani lembar persetujuan dan bersedia 

saya bagikan kuesioner kepada siswa/i untuk di isi. Informasi yang berupa jawaban dari 

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner akan dijamin kerahasiaan dan hanya sebagai 

data penelitian. 

 Demikian permohonan ini saya sampaikan atas perhatian dan partisipasi siswa/i 

dalam membantu kelancaran penelitian saya ini saya ucapkan terimakasih. 

 

 Gunungsitoli,        april  2021 

peneliti 

 

                 

             ALVARET RAHMADANI ZAI 

                                                                              NPM : 18.001 

 

Lampiran 3 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : 

Kelas   : 

Jenis kelamin : 

Umur   : 

Agama    :  

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yangberjudul “Gambaran Pengetahuan Remaja Terhadap Stress Akademik Di Sma Negeri 

1 Tuhemberua,Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara”. 

 Demikian surat pernyataan saya sampaikan dengan sadar tanpa unsur paksaan 

dari pihak lain. 

 

                 Responden 

 

 

                                                                                       (                             ) 

 

 

 

 



47 
 

 
 

 

 

 



48 
 

 
 



49 
 

 
 



50 
 

 
 

 

 

 

 



51 
 

 
 

 

 

 



52 
 

 
 

 

 



53 
 

 
 

 

 



54 
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MASTER TABEL 

TINGKAR PENGETAHUAN REMAJA TENTANG STRESS AKADEMIK DI SMA NEGERI 1 TUHEMBERUA 

KECAMATAN TUHEMBERUA KABUPATEN NIAS UTARA 

              
No 

Responden  
Pengetahuan Skor % Kategori 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% baik 

2 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 5 50% kurang 

3 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% baik 

4 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 6 60% cukup 

5 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 5 50% kurang 

6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80% baik 

7 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70% cukup 

8 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 4 40% kurang 

9 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 80% baik 

10 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 6 60% cukup 

11 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 50% kurang 

12 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70% cukup 

13 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 5 50% kurang 

14 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 50% kurang 

15 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80% baik 

16 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6 60% cukup 

17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80% baik 

18 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 3 30% kurang 

19 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 4 40% kurang 

20 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 6 60% cukup 

21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80% baik 

22 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80% baik 

23 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 5 50% kurang 

24 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 5 50% kurang 

25 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 6 60% cukup 

26 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80% baik 

27 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80% baik 

28 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 6 60% cukup 

29 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 70% cukup 

30 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80% baik 

31 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 70% cukup 

32 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80% baik 

33 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 5 50% kurang 

34 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 40% kurang 
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35 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 60% cukup 

36 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 50% kurang 

37 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80% baik 

38 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 5 50% kurang 

39 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 6 60% cukup 

40 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70% cukup 

41 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 20% kurang 

42 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80% baik 

43 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 5 50% kurang 

44 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 6 60% cukup 

45 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 20% kurang 

46 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 60% cukup 

47 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 30% kurang 

48 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 10% kurang 

49 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 20% kurang 

50 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 50% kurang 

51 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7 70% cukup 

52 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 6 60% cukup 

53 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 5 50% kurang 

54 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80% baik 

55 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 70% cukup 

56 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 6 60% cukup 

57 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 5 50% kurang 

58 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80% baik 

59 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70% cukup 

60 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 5 50% kurang 

61 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 70% cukup 

62 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 5 50% kurang 

63 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 50% kurang 

64 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 5 50% kurang 

65 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 6 60% cukup 

66 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 7 70% cukup 

67 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60% cukup 

68 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60% cukup 

69 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60% cukup 

70 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70% cukup 

71 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 7 70% cukup 

72 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 6 60% cukup 

73 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 7 70% cukup 

74 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 50% kurang 

75 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 6 60% cukup 
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76 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70% cukup 

77 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70% cukup 

78 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 7 70% cukup 

             
 

             
 Keterangan     

     

Keteranngan   
 

 

Baik 
>76-
100% 

     

Baik   16 
 

 

Cukup 
>56-
75% 

     

Cukup   34 
 

 Kurang <56% 

     

Kurang   28 
 

 

          
78 
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